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Abstract 
This research is to see how the dynamics of domestic violence victims 
psychological and behavioral Forgiveness developed. Research subjects are in use 
are the two people that took place in Yogyakarta. 
This research is a descriptive study using qualitative methods. The approach 
used in this study is phenomenology. With this method of data collection were 
extracted using observation and interviews. The analysis is conducted by applying the 
codes to the material obtained. 
Conclusions generated in this study the existence of distress as a result of 
domestic violence on both subjects. As a way to reduce the distress the two subjects 
did coping each using two types of coping, which focuses on the problem of coping 
and emotion focused coping. 
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INTISARI 
Penelitian ini berutujuan untuk melihat bagaiman dinamika psikologis 
korban KDRT dan perilaku forgiveness yang dikembangkan. Subjek penelitian yang 
di gunakan ini adalah dua orang yang bertempat di Yogyakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
kualitatif.Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah fenomenologi. 
Dengan metode pengumpulan data yang diambil menggunakan cara observasi dan 
wawancara. Analisis yang  dilakukan adalah dengan membubuhkan kode-kode pada 






Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini adanya distres sebagai 
dampak KDRT pada kedua subjek penelitian. Sebagai cara untuk mengurangi distress 
maka kedua subjek penelitian melakukan koping yang masing-masing menggunakan 
dua jenis koping, yakni koping berfokus pada masalah dan koping berfokus pada 
emosi. 
Kata kunci: Perilaku forgiveness, kekerasan dalam rumah tangga. 
 
PENDAHULUAN 
Beberapa kasus KDRT misalnya kasus yang dimuat dalam kompas.com 
edisi 24 Agustus 2011 yaitu Seorang ibu rumah tangga Ny. U berusia 41 tahun yang 
sudah menikah selama 11 tahun. Suaminya selalu merahasiakan penghasilannya. Bila 
ditanya, maka suaminya menjawab “buat apa istri tahu penghasilan suami?”. 
Suaminya selalu menghambur-hamburkan uang dengan membeli barang-barang 
bermerek. Akan tetapi bila isterinya meminta uang untuk membeli buku dan seragam 
sekolah anak sangatlah setengah mati, sehingga Ny. U harus mengeluarkan uang 
tabungannya sendiri. Pendapat Ny. U selalu tidak pernah didengar, selalu dimarahi 
oleh suaminya dan dimaki dengan kata-kata yang tidak sopan. 
Kasus lain seperti yang penulis langsir dari detiknews.com edisi 25 Februari 
2011 yang menyatakan bahwa seorang ayah menyiksa dua anak kandungnya hingga 
babak belur. Sang ayah adalah  warga  kota  Tangerang  yang  bekerja  sebagai  supir  
pribadi.  
Kemungkinan lain, bentuk pelampiasan yang dilakukan oleh korban KDRT 
adalah menghindar, menyakiti diri sendiri, ataupun melakukan hal-hal aneh dan 
ekstrim seperti yang dilakukan oleh Maria Hose Cristerna asal Meksiko, seorang 
janda berusia 35 tahun dan memiliki empat orang anak. Maria menato hampir seluruh 
bagian tubuhnya, memasang taring di giginya, melakukan body percing, dan 
memasang tanduk di kepalanya dengan menggunakan titanium agar dapat terlihat 






tanpa adanya proses anastetik (obat bius). Hal ini dilakukan karena stres karena 
menjadi objek KDRT oleh suaminya (okezone.com.2011). 
Kekerasan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Abied, 2011) 
adalah perihal yang bersifat, berciri keras, perbuatan seseorang yang menyebabkan 
cedera atau matinya orang lain, atau menyebabkan kerusakan fisik. Dalam kamus 
Bahasa Inggris (dalam Abied, 2011), kekerasan (violence) adalah suatu serangan atau 
invasi pada fisik, maupun integritas psikologis seseorang 
Menurut Mahatma Gandhi (dalam wikipedia), akar terjadinya kekerasan 
adalah adanya kekerasan tanpa bekerja, kesenangan tanpa hati nurani, pengetahuan 
tanpa karakter, perdaganan tanpa moralitas, ibadah tanpa pengorbanan, politik tanpa 
prinsip. 
Kekerasan merupakan bentuk agresi yang muncul karena adanya rasa marah 
dan frustrasi (Sears dkk, 1985). Bila rasa marah dan frustrasi ini tidak mampu 
dibendung, maka biasanya orang melakukan tindakan kekerasan baik terhadap orang 
lain maupun benda yang terdapat di sekitarnya. Untuk mengurangi frustrasi dan 
menurunkan rasa marah maka seseorang atau kelompok akan akan cenderung 
melakukan displacement ataupengalihan dan katarsis (Sears dkk, 1985).  
Menurut Chaplin (1968), displacement atau displaced aggression, atau 
penyerangan yang dialihkan adalah suatu serangan atau objek yang bukan merupakan 
sumber dari frustrasinya. 
Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam UU N0. 23 tahun 2004 
pasal 1 adalah perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 
timbulnya penderitaan fisik, seksual, psikologis, penelantaran rumah tangga, 
ancaman, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam 
rumah tangga.  
Menurut Comprehensive Textbook of Phychiatry (dalam Josephine, dkk.), 






perkawinan, kekerasan pada usia lanjut yang dilakukan oleh caregiver (pengasuh), 
kekerasan yang dilakukan oleh pasangan hubungan yang dekat. Child abuse 
(kekerasn terhadap anak, termasuk dalam KDRT) merupakan bentuk kekerasan 
terhadap anak. 
Dijelaskan oleh Wirawan (dalam infobunda.com, 2009) bahwa anak yang 
melihat langsung ibu atau ayahnya dipukul dapat mengalami shock dan ketakutan, 
terutama pada anak balita. Kalau kekerasan ini disaksikan setiap hari besar 
kemungkinan dia menjadi traumatis, cenderung pendiam, sering marah  hingga 
menangis. Bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga antara lain: Kekerasan 
fisik,kekerasan psikis,kekerasan seksual dan penelantaran rumah tangga. 
Thompson dkk (2005) mendefinisikan forgiveness sebagai bebas dari hal 
negatif pada orang yang melakukan kesalahan. Hal-hal yang ditekankan oleh 
Thompson adalah sumber dari hal-hal yang melanggar, dan target yang akhirnya 
bersifat forgiveness, mungkin diri sendiri, orang lain dan situasi yang terlihat sebagai 
diluar kontrol seseorang. Thompson dkk (2005) mengemukakan kunci utama 
forgiveness menurut peneliti sosial yaitu penolakan terhadap kemarahan dan 
kebencian. Boleyn dan Fitzgerald (2002) mengemukakan forgiveness berdasar pada 
para filsuf kontemporer yang menyatakan bahwa kita harus memahami forgiveness 
lebih dalam daripada hanya sekedar menggunakannya.Para filsuf kontemporer 
berpendapat bahwa kita tidak memaafkan jika kita lupa, kita tidak bisa memaafkan 
tindakan yang tidak bersalah atau dibenarkan, kita tidak bisa memaafkan tindakan 
yang dimaafkan, kita tidak bisa memaafkan, kecuali memiliki motivasi.Memaafkan, 
bentuk sedehannya adalah tindakan membiarkan kemarahan berlalu. 
Thompson, dkk. (2005) mengemukakan bahwa kebanyakan orang 
mengemukakan pikiran tentang memaafkan hanya berhubungan dengan memaafkan 
orang lain. Sedangkan pengertian forgiveness menurut Snyder dan Shyne (2007) 







Dari uraian latar belakang permasalahan di atas, permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah bagaimana dinamika psikologi dan perilaku forgiveness bagi para 




Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah fenomenologi. 
Subjek penelitian. Orang atau pihak yang mengalami tindakan kekerasan 
dalam rumah tangga yang berjumlah dua orang. 
Instrumen Penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrumen utama 
dengan melalukan wawancara secara terbuka atau yang disebut dengan wawancara 
tidak terstruktur.Selain itu peneliti juga menggunakan metode observasi. 
Prosedur Penelitian. Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta yang bertempat di 
rumah kos subjek. 
 
HASIL PENELITIAN 
Subjek 1 mengalami bentuk kekerasan KDRT yang dilakukan oleh ibu 
kandungnya sendiri. Penyebab ibu melakukan tindakan kekerasan adalah ibu yang 
berasal dari keluarga yang orang tuanya melakukan tindakan KDRT baik dari pihak 
ayah maupun ibu. Anak menjadi korban dari ibu yang juga menjadi korban KDRT 
Hal ini menyebabkan peluang terjadinya perilaku yang kejam pada anak akan lebih 
tinggi dan berpotensi untuk melakukan kekerasan (anti kdrt, 2009). 
Dalam hal ini ada dua bentuk kekerasan yang dialami yaitu: kekerasa fisik 
ketika masih kecil dan kekerasan secara verbal kekerasan ini termasuk dalam kategori 
kekerasan psikis karna korban mengalami penderitaan psikis bahkan sampai pada 
bentuk psikosomatis. Dampak fisik dari kekerasan yang dialami berupa penyakit 






dialami.Selain itu timbul permasalahan psikis yang disebut psikosomatis. Cara untuk 
menanggulangi kekerasan yang dialami yaitu dengan prilaku koping yang terdiri 
dari:Koping berfokus emosi dan koping berfokus masalah. 
Subjek 2 mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang mendapatkan 
perlakuan berbeda dengan kakaknya yang lebih di istimewakan,sering melakukan 
tindakan kekerasan fisik dan verbalyang menimbulkan rasa ketidak nyamanan secara 
berkepanjangan. Dampak yang ditimbulkan dari kekerasan ini berupa pergi 
meninggalkan rumah, mencari pekerjaan dan bergabung dengan organisasi musik 
untuk menyalurkan hobi. Cara untuk menanggulangi kekerasan yang dialami yaitu 




 Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini adanya distres sebagai 
dampak KDRT pada kedua subjek penelitian. Sebagai cara untuk mengurangi distress 
maka kedua subjek penelitian melakukan koping yang masing-masing menggunakan 
dua jenis koping, yakni koping berfokus pada masalah dan koping berfokus pada 
emosi. Perilaku memaafkan (forgiveness) yang dikembangkan kedua subjek 
penelitian merupakan satu bentuk koping untuk mengurangi ketegangan, 
tekanan/distres. 
Subjek Ro lebih banyak menggunakan koping berfokus pada emosi sedangkan 
V lebih banyak mengembangkan koping yang berfokus pada masalah. Perilaku 
forgiveness Ro lebih dipengaruhi oleh unsur religiusitas dan adanya dukungan sosial,  
sedangkan V dilandasi inginnya mencari perasaan nyaman. Bila mengacu  pada  teori 
forgiveness  yang  dijelaskan, maka forgiveness dari kedua subjek penelitian belum 
mencapai taraf ikhlas atau genuine Ro dan V masih memiliki amarah dan tidak bisa 
mengembangkan perilaku potitif bila pelaku KDRT kembali melakukan tindak 






Forgiveness bagi Ro merupakan usaha untuk menghilangkan dendam/sakit hati,  
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